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1.1. Latar Belakang

Pada saat ini, kendaraan bermotor telah menjadi kebutuhan utama bagi warga
masyarakat sebagai alat pendukung aktivitas sehari-hari, baik itu kendaraan roda dua
atau roda empat. Model yang semakin bervariasi dan harganya yang semakin
kompetitif membuat populasi kendaraan bermotor juga semakin meningkat.
Sayangnya, semakin banyaknya kendaraan bermotor, semakin meningkat juga kasus-
kasus pencurian kendaraan bermotor. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat pencurian kendaraan bermotor terjadi tidak kurang
dari 35 ribu kali di seluruh wilayah Indonesia. Jawa Barat menjadi provinsi dengan
jumlah kejadian curanmor terbanyak di Indonesia, yaitu 5 ribu kasus pencurian.
Selanjutnya Sumatera Utara dengan 4.030 kasus curanmor [1].

Melihat dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kejahatan pencurian
kendaraan bermotor ini harus diwaspadai, apalagi banyaknya kasus yang terjadi pada
kota — kota besar membuat resah masyarakat dan terlebih lagi buat para pelajar dan
mahasiswa yang sedang menempuh pendidikannya. Kebanyakan pengamanan
kendaraan bermotor dilakukan oleh sebagian orang dengan mengunci stang, hal ini
memungkinkan sepeda motor masih bisa dibobol dengan menggunakan kunci atau
cairan khusus buatan pencuri. Selain mengunci stang, pengamanan lain yang sampai
saat ini relatif masih digunakan adalah menggunakan remote alarm, akan tetapi
dengan menggunakan remote alarm pun masih bisa dibobol oleh pencuri. Sehingga
perlu adanya kewaspadaan serta meningkatkan keamanan.

Seluruh manusia di dunia diciptakan dengan sidik jari yang berbeda satu sama
lainnya. Sidik jari berbentuk garis-garis horizontal dan vertical atau gabungan
keduanya dan juga ada bentuk lengkungan-lengkungan. Karena itu setiap sidik jari

digunakan untuk mengindentifikasi setiap manusia [2]. Dalam sistem keamanan yang



akan dirancang ini menggunakan sensor sidik jari (finger print) sebagai identifikasi
pengguna untuk menyalakan kendaraan. Namun sidik jari ini mempunyai kelemahan
ketika sensor dalam keadaan kotor menyebabkan kurang akurat dalam
mengidentifikasi sidik jari pengguna, maka ditambahkan perangkat modul keypad
sebagai keamanan tambahan untuk memasukkan password.

Sistem operasi Android merupakan suatu perangkat lunak yang telah berkembang
pesat pada saat ini. Oleh karena itu, banyak software developer yang menjadikan
Android sebagai terobosan baru dalam bidang perangkat lunak atau sistem operasi
ada smartphone Android. Di dalam perkembangan Android, bahasa pemrograman
Java adalah salah satu media pembuatan program di dalamnya, atau yang biasa
disebut dengan Java code application. Aplikasi ini digunakan sebagai media dari
pengguna untuk memantau dan mengontrol keamanan kendaraan. Dengan
menggunakan Android maka kendaraan mampu dikendalikan pada jarak jauh dengan
menggunakan mobile application yang terintegrasi dengan modul dan mendukung
pemrograman Java sebagai interface.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini merancang sebuah sistem
Location based service untuk tracking dan security kendaraan bermotor berbasis 10T,
sistem keamanan kendaraan menggunakan sidik jari pengguna dan password,
prototype menggunakan mikrokontroler Arduino Mega dan diterapkan proses
pelacakan posisi kendaraan bermotor menggunakan GPS yang terkoneksi dengan
aplikasi android. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat meminimalisir adanya

pencurian kendaraan bermotor.
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1.3.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapat dari latar belakang adalah sebagai berikut :

1.

2.
3.

Bagaimana membuat Location based service untuk tracking dan security
kendaraan bermotor berbasis 10T?
Bagaimana memantau dan mengendalikan kendaraan dengan Android?

Bagaimana mencari posisi kendaraan dengan cepat ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah :

1.

2.
3.

Membuat Location based service untuk tracking dan security kendaraan
bermotor berbasis 10T.
Merancang sistem pengendalian kendaraan dengan aplikasi android.

Membuat sistem monitoring kendaran berbasis aplikasi android.

Batasan Penelitian

Berikut batasan-batasan yang dilakukan terhadap penelitian ini :

1.

Pembuatan Location based service untuk tracking dan security kendaraan
bermotor berbasis loT dengan fitur identifikasi sidik jari, password dan
pengiriman data tracking berbasis GPS.

Sistem dapat bekerja dengan menggunakan skema pensaklaran melalui
relay yang dapat diaktifkan melalui arduino.

Pengujian sistem dilakukan pada area jangkauan GPS serta sinyal operator

yang digunakan pada perangkat sistem.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

Memberikan kemudahan pemantauan secara realtime berbasis android pada
sistem keamanan kendaraan.

Mempercepat proses pelacakan posisi kendaraan yang hilang.



1.6. Keaslian Penelitian

Berdarkan penelusuran serta tinjauan pustaka yang telah dilakukan terkait

dengan penelitian sistem keamanan kendaraan bermotor dan teknologi android, maka

didapatkan beberapa penelitian yang berkaitan, yaitu :

1.

Perancangan Sistem Kendaraan Motor Menggunakan State Machine yang
memanfaatkan beberapa sensor dan teknologi yang sudah ada. Sensor yang
digunakan merupakan sensor fingerprint dan sensor GPS, ditambah dengan
beberapa teknologi berupa pengiriman data menggunakan SMS-Gateway.
Sensor fingerprint digunakan untuk mendeteksi sidik jari dari pengguna
kendaraan, GPS sebagai pembacaan lokasi dan pemberitahuan ketika kendaraan
roda dua berpindah tempat saat diparkir, dan SMS-Gateway sebagai media
pengiriman data lokasi dan pemberitahuan perpindahan kendaraan [3].
Pengembangan dalam penelitian kami adalah mengganti pengiriaman data
SMS-Gateway dengan menggunakan jaringan internet, karena kelemahan SMS-
Gateway adalah hanya mensupport pengiriman sms berbentuk teks saja dan jika
ada masalah pada jaringan telekomunikasi system tidak bisa dengan automatis
kirim ulang pesan yang sudah dikirimkan.

Penelitian sistem pengamanan sepeda motor menggunakan mikrokontroler
Raspberry Pi dan Smartphone Android. Penelitian ini merancang sistem
keamanan untuk sepeda motor menggunakan mikrokontroler raspberry pi.
Secara garis besar, desain sistem terdiri dari sensor gerak, sensor getaran,
mikrokontroler raspberry pi, relay, motor servo dan smartphone android. Sistem
ini bekerja ketika ada getaran tinggi yang berasal dari motor, sensor akan
mengirimkan getaran ke output mikrokontroler raspberry pi dan kemudian
mengirim pesan pemberitahuan peringatan [4]. Pengembangan dalam penelitian
kami adalah penggunaan mikrokontroler Arduino Mega yang lebih murah dan
lebih cepat kecepatan prosesnya dibandingkan mikrokontroler Raspberry Pi

yang lebih mahal dan lambat karena kernel Linux pada sistem operasi



Raspberry Pi memiliki fungsi prioritas proses seperti yang dimiliki oleh semua
sistem operasi.

. Pengembangan sistem pemantau dan pengendali kendaraan menggunakan
Raspberry Pi Dan Firebase. Penerapan teknologi 10T (Internet of Things) dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan pemantauan / pelacakan dan
pengendalian terhadap kendaraan. Sistem pemantau dan pengendali kendaraan
jarak jauh pada penelitian ini dikembangkan dengan teknologi web realtime
menggunakan AngularJS dan Firebase. Sistem diintegrasikan dengan alat 10T
yang diimplementasikan menggunakan Raspberry Pi 3 Model B, GPS Ublox
Neo-6M, Relay DC dan Modem GSM. Cara kerja sistem pemantau adalah
dengan melakukan akuisisi data posisi koordinat dari satelit GPS pada
kendaraan, mengirimkan ke server Firebase dan selanjutnya menampilkannya
secara real time melalui web dengan visualisasi Google Maps [5].
Pengembangan dalam penelitian kami adalah menganti teknologi web realtime
dengan memakai aplikasi android secara.

. Rancangan sistem keamanan sepeda motor dengan sensor fingerprint, sms
gateway, dan gps tracker berbasis arduino dengan interface website. Penelitian
ini  bertujuan membuat sistem keamanan pada sepeda motor yang
memanfaatkan sensor fingerprint sebagai pengganti kunci untuk menyalakan
dan mematikan mesin sepeda motor. Sistem ini menggunakan Arduino Mega
sebagai pemroses, dengan perangkat tambahan lain seperti GPS Neo-7M,
SIM800L, Relay. Sistem dapat mengirimkan Short Message Service (SMS) ke
handphone pengguna berupa pesan tanda bahaya adanya percobaan yang
menyalakan kendaraan dengan sidik jari tidak dikenali oleh sistem. Sistem juga
mengirimkan koordinat lokasi yang didapat dari GPS Neo-7M melalui koneksi
internet yang dihubungkan oleh SIM800OL ke database website. Antarmuka
website menampilkan gambar peta dengan titik koordinat lokasi yang dikirim
[6]. Pengembangan dalam penelitian kami adalah mengganti pemberitahuan

SMS dengan Notification aplikasi android.



5. Aplikasi Arduino-Android untuk sistem keamanan sepeda motor. Penelitian ini
merancang sistem kemananan sepeda motor berbasis relay dan dikendalikan
melalui smartphone dengan sistem operasi Android v4.4 (KitKat). Sistem
komunikasi dirancang dengan menggunakan modul bluetooth HC-06 yang
dapat diintegrasikan dengan papan mikrokontroler Arduino Uno [7].
Pengembangan dalam penelitian kami adalah dengan memakai fingerprint dan
keypad sebagai fitur keamanan tambahan dan peningkatan sistem komunikasi
melalui koneksi internet yang dihubungkan oleh Modul GSM.

6. Sistem keamanan sepeda motor menggunakan password berbasis
mikrokontroller ATMEGAS8535[8]. Penelitian ini merancang suatu alat
pengamanan tambahan untuk sepeda motor menggunakan kata sandi atau
password berbasis mikrokontroler ATMega 8535 yang sistem kerjanya adalah
dengan otomatis membunyikan klakson sepeda motor apabila seseorang salah
memasukkan password yang telah disetting sebelumnya dan menonaktifkan
fungsi sistem mesin dan starter motor apabila password belum dimasukkan.
Pengembangan dalam penelitian kami adalah mengganti mikrokontroler
ATMega 8535 dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Mega dan
penambahan sistem kontrol dan monitoring berbasis Android.

Berdasarkan kajian-kajian terhadap penelitian diatas, diketahui terdapat
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya seperti pada sistem algoritma,
hardware yang digunakan, integrasi sistem dengan APl Google Maps yang dapat
meningkatkan sistem security pada monitoring kendaraan bermotor secara realtime.
Pelacakan posisi (tracking) dan lokasi kendaraan dapat secara cepat diketahui oleh
pemilik kendaraan bermotor. Keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan

dan sesuai dengan asas-asas keilmuan yang berlaku.



